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Shot adalah salah satu elemen terpenting dalam pembuatan film. Melalui shot, 
penonton dapat merasakan keseruan, kesedihan, kegembiraan, ketegangan, 
ketakutan, dan perasaan lainnya. Shot terbentuk dari elemen-elemen lain seperti  
jarak kamera dan komposisi. Tanpa adanya elemen-elemen tersebut, shot akan 
terlihat flat dan membosankan. Penggunaan jarak kamera dan komposisi yang tepat 
dapat memberikan dampak tertentu pada penonton. 
 Untuk menunjukkan perubahan relasi antartokoh, perancangan shot untuk 
menunjukkan perubahan hubungan antartokoh sangat penting untuk dipikirkan. 
Perancangan shot untuk menunjukkan hubungan yang jauh dan perancangan shot 
untuk menunjukkan hubungan yang dekat menggunakan jarak kamera dan 
komposisi yang berbeda. Jarak kamera dan komposisi yang berbeda dapat 
memberikan kesan yang berbeda pula pada penonton. 
 Karya tulis ini berisi tentang bagaimana merancang shot untuk 
menunjukkan perubahan relasi antartokoh yang sebelumnya jauh menjadi dekat. 
Diharapkan karya tulis ini dapat membantu dan bermanfaat bagi orang lain dalam 
merancang shot untuk menunjukkan perubahan relasi. 






Shot is one of the most important elements in filmmaking. Through the shot, viewers 
can feel excitement, sadness, joy, tension, fear, and other feelings. Shot is formed 
from other elements like camera distance and composition. Without these elements, 
the shot will look flat and boring. Using the right camera distance and composition 
can have a certain impact on the viewer. 
To show the change in the relationship between the characters, it is very 
important to think about designing a shot to show the change in the relationship 
between the characters. Designing a shot to show a distant relationship and 
designing a shot to show a close relationship using different camera distances and 
compositions. Different camera distances and compositions can give viewers a 
different impression. 
This paper is about how to design a shot to show a change in the 
relationship between previously distant characters relationship to become a close 
relationship. It is hoped that this paper can help and be useful for others in 
designing a shot to show a changing relationship. 
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